BAB I

PENDAHULUAN

BAGI HASIL ARTARA PEMILIK PERAHU DAN NELAYAN DI DESA
KARANG AGUNG KECAMATAN PALANG KABUPATEN TUBAN

( ANALISA HUKUM ISLAM )

A. Latar belakang Masalah

Manuslia diciptakan oleh Allah S.W.T. sebagai
khalifah dimuka bumi, agar dia menjaga dan mengatur
bumi dan seisinya, demi kesejahteraan dan kebahagian
dalam memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai
makhluk sosial vang saling membutuhkan tolong menolong
antara yang satu dengan yang lain, Juga ikut andil
dalam menerima dan memberikan kepada orang lain,
saling befmuamalah untuk memenuhi hajat dan kemajuan
dalam hidupﬂya. |

Untuk mencapal hajat dan kemajuan dalam
hidupnya manusia membutuhkan kerja sama dan saling

—

tolong menolong sebagaimana tercantum dalam al-qur an



surat al-maidah ayat 2 yang berbunyi:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”
(Q.S. Al-Maidah :2).(Depag, 1882:157)

Salah satu aspek kerja sama yaitu bermuamalah
diantara aspek-aspek 1lain dalam berhubungan dengan
manusia untuk meningkatkan kesejahteraan dan memenuhi
hajat hidupnya.

Muamalah adalah merupakan kerja sama vang
mengatur tentang masalah keduniaan, sehingga selalu
mengikuti perkembangan dan keadaan zaman, maka hal
ini perlu diadakan penalaran melalui pilkiran sehat
vang sesuail dengan prinsip syare at islam.

Pada prinsipnya muamalah dalam islam, menurut
garis besarnya merupakan aturan—-aturan untuk
melindungi masing-masing pihak, agar tidak terjadi
saling dirugikan dan tetap memelihara persaudaraan,

Bentuk muamalah inipun banyak, diantara salah
satu bentuknya yaitu kerja sams antara pemilik modal

dan pekerjanya (Abdul Aziz Dahlan, 18396

4 -1196)



sesual dengan ini Allah SWT. berfirman dslam

al-qur an suart al-Muzammil ayat 20 yang berbunyi

VM

“Dan orang-orang yang berjalan dimuksa bumi
mencari sebagian karunia Allah (al-Muzammil : 20)

(Depag. : 1992 990&)

Juga Allah berfirman dalam surat al-Baqorah

ayat 198 yang berbunyi
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“Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rizki

hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” (al-Bagorah

:198) (Depag. : 1982 : 48)

Bahwa salah satu cara untuk mencari karunia
Allah valtu dengan menjadi pekerja kepada vang
mempunyai modal dan islampun memboléhkan tentang kerja

sama 1nl, karena saling membantu antara keduannya



(pemilik modal dan pekerja).
Tentang cara seorang pekerja mendapatkan hasil

Rasulullah S.A.W. bersabda
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“"Dari Abdullah Ibnu Umar, “Sesungguhnya
Rasulullah S_A.W. telah memberikan kebun beliau
kepada penduduk khaibar, agar dipelihara oleh
mereka dengan perjanjian, mereka akan diberikan
sebagian dari penghasilan baik buah-buahan atau
tanaman. ™ (H.R. Muslim). (Adib Bisri
MNusthofa ; 1993 :60).

Dari hadits diatas, cara pekerja mendapatkan
upah vaitu dari penghasilan yang dibagi antara
keduanya (pemilik modal dan pekerja) menurut
kesepakata perjanjian kedua belsah pihak (Sayyid Sabig
> 1897 - 13 : 36)

Dalam mengadakan perjanjian ini sangat
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia, agar
tidak terjadi kesalah pahaman antara pihak-pihak vang
bersangkutan.

Sehubungan dengan hal ini, bagi hasil antarsa

pemilik perahu dan nelayan di desa Karang Agung



Kecamatan Palang Kabupaten Tuban, terdapat beberapa
macam corak, salah satu coraknya yvaitu dengan
menggunakan parohan antara pemilik perahu dan nelayan.

Cara membagi parohan 1ini yaitu hasil vyang
diperoleh diambil terlebih dahulu untuk biaya
pelaksanaan yang lain, seperti bahan bakar mesin dan
lain-lainnya. Contoh : Sebuah perahu mendapatkan uang
sebesar Rp. 100.000,-, maka sebelum dibagi diambil
terlebih dahulu untuk biaya bahan bakar mesin dan
biaya pelaksaan yang lain sebesar Rp. 10.000,- dan
vang 1lain Rp. 90.000,- itu baru dibagi berdua antara
pemilik perahu dan nelayan, sedang bagian nelayan yang
berjumlah Rp. 45.000,- itu dibagi kemball bersama
teman-temannya yang berjumlah 4 orang atau lebih.
Dalam hal ini masih dianggap memberatkan nelayan,
dengan demikian masih perlu penelitian lebih mendalam
dan pembahasan lebih lanjut menurut pandangan Hukum
Islam karena masyarakat Desa karang Agung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban adalah mayoritas beragama
Islam. Dengan menentukan hikmah bagi hasil serta
memperhatikan dalil-dalil yang berkaitan dengan

masalah-masalah bagi hasil.



H.

Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka
dapatlah diketahui masalah-masalabh yang akan dibahac
atau dipelajari adalah tentang perjanjian bagi hasil
dan cara membaginya antara pemilik perahu dan nelayan
di Desa Karang fgung EKecamatan Falang Kabupaten Tuban
«Maka dalam masalah ini dapat diidentisikan sebagai
berikut :

1. bkagi hasil

2. sistem kerija .

3. cara pembagian -

4. cara penyerahan -

3. terjadinvya perjanjian:

6. penjualan hasil tangkapan .

7. alat—-alat yang digunat.an dalam penangkapan
8. cara Denangkapanr

9. bubungan antara pemilik perahu dan nelayan

1C.waktu pemberangkatan

figar lebih jelas maka dikaitkan dengan Hukum Islam,
sehingga menjadi tinjauvan Hukum I=slam tentang
pelaksanaan perjanjian bagi hasil dan cara membagi
hasilnya antara pemilik perabu dan nelavan di  Desa

Karang Agung Kecamatan Falang Kabupatern Tuban.



c.

Pembatasan Masalah

fAgar studi yang direncanakan ini menjadi jelas,
maka masalah yang akan dibahas atau dipelajari perlu
dibtatasi , adapun pembatasan masalahnys adalah sebagai

berikut :

1. bagi hasil

5. cara pembagian
4. cara penyerahan
. terjadinya perjanjian

6. penjualan hasil tangkapan

agar lebih jelas maka dikaitkan dengan Hukum Islam,
sehingga menjadi tinjiauvan Hukum Isiam tentang
pelaksanzan perjanjian bagi hasil dan cara membagi
hasilnya antara pemilik perahu dan nelayan di Desa
Karang Agung Kecamatan Falang Kabupaten Tuban.
Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional. maka
masalah ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai

berikut =



1. Bagaimana bagi hasil antara pemilik perabhu dan

nelayan di Desa Karang Agung Kecamatan Palang

Kabupaten Tuban tentang:
&. Sictem pelaksanaan btagi hasil dan

teriadinya perjanjiian bagi hasil

proses

b. Sistem pelaksanaan bagi hasil, bkaik dari sistem

kerja , pembagian maupun penvyerahannya

c. Cara masyarakat nelayan Karang Acung menjual

hasil tangkapan.
2. BRagaimana tinjauan Hukum Islam tentang bagi

antara pemilik perahu dan nelayan di  Dess

Agung kKecamatan Falang Kabupaten Tuban.

E. Tujuan Studi

Sesuai dengan pertanyaan—pertanyaan
perumusan masalah diatas. maka tujuan studi
=ebagai berikut :

1., Menggambarkan pelaiksanaan bagi hasil
dilaksanakan oleh orang-orang Islam di Desa
foung Kecamatan Falang Kabupaten Tuban.

2. Untuk menetapkan apakah pelaksanaan  bagi

tersebut terdapat hal-hal vyang menyimpang

aturan hukum islam atau tidak.

dalam

r

yang

Karang

hasil

dari



F. Kegunaan Studi

G.

Hal-hal vang dihasilkan dari studi ini

diharapkan dapatlah bermanfast :

2.

Dapat dipergunakan sebagai tambahan Ilmu
pengetahuan bagi diri penulis dan peneliti yang
berkompeten dengan masalah ini, serta para pembaca
pada umumnyva.

Dapat dijadikan bahan pustaka dalam masalah bagi

hasil.

Pelaksanaan Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Adspun 1lokasi vang akan diadakan penelitian 1ini
adalah Desa Karang Agung Kecamatan Palang Kabupaten

Tuban.

Subyek Penelitian

Adapun yang menjadl subyek penelitian ini, adalah

orang-orang yang melakuksn perjanjian bagi hasil di

Desa RKarang Agung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.



3. Populasi Dan Sampel

Sesuai dengan penelitian ini, maka yang menjadi
populasi yaitu seluruh masyarakat Desa Karang Agung
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban yang mengadakan
perjanjian bagi hasil antara pemilik persahu dan

nelsyan.

Sedang sampel dalam studi penelitian ini yaitu :
mengambil 30 orang pemilik perahu, dengan demikian
penggalian data dapat dilakukan pada setiap orang

(memiliki perahu) yang melakukan sistem parohan.
4. Data yang Dapat Diperoleh

Dalam penelitian 1ini, data yang dapat diperoleh

vaitu :

1. Tata cara bagi hasil dan penyerahannya.
2. Pelaksanaan kerja dilapangan.
3. Cara penjualan hasil tangkapan ikan.

4. Cara perjanjian bagi hasil

-4



S. Sumber Data

Berangkat dari data yang dipercleh sebagai

datanya

juragannya dan juga nelayan (pekerjsnya)

6. Teknik Penggalian Data

Teknik vang dipergunakan untuk

ini adalah:

a.

Observasi

adslah dari pihsk pemilik persahu

sumber

selaku

mengumpulkan data

Dilakukan guna mencari dan mengumpulakn data

dengan Jjalan mengadakan pengamatan

obyek penelitian.

Interview
Untuk mencari dan mengumpulkan data

para pemilik perahu dan nelayan.

Dokumentasi.
Dengan cara mencatat hal-hal vyang

penting.

terhadap

terhadap

dianggap



H. Hetode Pengelolah dan Analissa Dats

Adapun metode vang dipergunakan dalam

penelitian ini adsalah:

1.

Metode Induktif

Metode ini, dipergunakan untuk mengemukakan
kenyataan—-kenyataan dari hasil riset vaitu
pelaksanaan bagi hasil antara pemilik perahu dan
nelayan di Desa Karang Agung Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban secara khusus kemudian ditarik

kesimpulan yang bersifst umum.

Hetode Deduktif

Metode ini diawali dengan mengemukakan teori. dalil
vang bersifat umum yaitu pelsksanaan bagi hasil
kemudian dikemukakan vang bersifat khusus.

(Sutrisno Hadi. 1991 : 2)

Metode Komperatif

Metode 1ini untuk membandingkan antara dua hal,
vaitu norma hukum dan kenyataan yang ada, keduannya
adalah norma hukum tetapi dalam lapangan yang

berbeda. (Syaikhul Hadi Purnomo Dkk., 1989 - 27)

Dalam hal ini, penulis pergunakan untuk



membandingkan antara sistem bagi hasil menurut
islam dengan kenyataan dilapangan dibeberapa aspek,

kemudian disimpulkan ada tidaknya penyimpangan.
Adapun data yang diperoleh direncanakan dianalisa
secara kualikatif dengan tahapan-tahapan sebagai

berikut :

Pengelolahan data dengan cara editing :

Pemeriksaan kembali data-data vyang diperoleh,
terutams dari segi kelengkapan, bacaan, kejelasan
makna, keselarasan satu dengan yang lainnya,

relevansi dan keseragaman kesatuan atau kelompok.

Pengorganisasian data

Menyusun dan mensistematiak data-data vang
diperoleh dalam rangka untuk memaparkan apa yang
telah direncanakan sebelumnya, sehingga siap

dilakukan analisa lebih lanjut.

Penemuan hasil riset
Pada tahsp 1ni digunakasn analisa lanjutan untuk
memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta vang

ditemukan dilapangan berkenaan bagi hasil antara



pemilik perahu dan nelayan di Desa Karang Agung
Kecamatan Palang FKabupaten Tubsn vang merupakan
Jawaban dari pernyataan-pernyataan dslam rumusan

masalah. (Syaikhul Hadi Purnomo Dkk.:@ 1989 - 23-24)

Sistematika Pembsahasan

Untuk membahas pokok permasalahan dalam skripsi

ini, penulis menggunakan Lima Bab Pembahasan, Yaitu

BAB

BAB

I : Berisi pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan studi, kegunaan studi,

pelaksanaan penelitian, metode pengelolah

dan analisa datsa, serta sistematika
pembahasan.
II : Berisi tentang pelaksanaan bagi hasil

menurut islam, yang menguraikan pengertian
bagi hasil, dasar hukum bagi hasil, rukun

dan syarat-syarat perjanjian bagi hasil,



BAB III

BAB

BAB

Iv

hikmah bagi hasil dan hal yang membatalkan

bagi hasil.

Berisi tentang pelaksanaan bagi hasil antara
pemnilik perahu dan nelayan di Desa Karang
Agung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban yang
mengandung ; gambaran umum obyek penelitian,
proses terjadinya perjanjian bagi hasil,
sistem pelaksanaan bagi hasil dan cara
penyerahannya serta pelaksanaan penjualan

hasil tangkapan.

Berisi tentang pelaksanaan bagi hasil antara
pemilik perahu dan nelayan di Desa Karang
Agung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban yang
menguraikan analisa tentang proses
terjadinya perjanjian bagi hasil, analisa
terhadap sistem pelaksanaan bagi hasil dan
cara penyerahannya dan analisa terhadap

peaksanaan penjualan hasil tangkapan.

Berisi : penutup vang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran-saran.



